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KATA PENGANTAR 

Kepala Balai Besar POM di Bandung 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa 

karena penyusunan Laporan Kinerja TA 2025 Balai Besar POM 

Balai Besar POM di Bandung Tahun 2025 dapat diselesaikan. 

Tahun 2025, merupakan tahun pertama pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 

2025 – 2029. Pada tahun 2025, terjadi beberapa isu strategis 

baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi 

pencapaian kinerja Balai Besar POM di Bandung. Namun, 

hal-hal tersebut tidak menjadi hambatan tetapi dijadikan 

sebagai tantangan untuk terus meningkatkan kinerjanya 

dalam rangka “menjamin mutu Obat dan Makanan yang 

beredar di masyarakat”.  

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan TA 2025 maka disusunlah 

Laporan Kinerja (LAPKIN) TA 2025 Balai Besar POM Balai Besar POM di Bandung ini. 

LAPKIN disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842), serta Keputusan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 676 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan.  

Laporan Kinerja berisi penjelasan yang memadai atas pencapaian setiap sasaran strategis 

yang telah ditetapkan di dalam Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja instansi/Unit Kerja 

Eselon I/Satuan Kerja, termasuk aspek keuangan yang secara langsung mengaitkan 

hubungan antara anggaran negara yang dibelanjakan dengan hasil atau manfaat yang 

diperoleh. Selain itu, Laporan Kinerja juga menjelaskan tentang keberhasilan dan kegagalan 

dalam mencapai target kinerja. Capaian kinerja dianalisis dengan membandingkan target 

dan realisasi dari setiap indikator yang tercantum pada Perjanjian Kinerja. Analisis/Evaluasi 

atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja akan memungkinkan diidentifikasikannya 

sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa mendatang. 
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LAPKIN TA 2025 Balai Besar POM Balai Besar POM di Bandung Tahun 2025 disusun pada 

akhir TA 2025 pelaksanaan program/kegiatan yang memiliki dua tujuan utama yaitu (1) 

Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah 

dan seharusnya dicapai. (2) Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi 

pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya.  

Berbagai kendala dan hambatan dialami dalam mencapai target yang telah ditetapkan 

dalam Perjanjian Kinerja tahun 2025, namun dengan meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

sumber daya yang ada serta kerjasama yang baik maka target kinerja dapat dicapai.  

Akhir kata, kami berharap Laporan Akuntabilitas Kinerja TA 2025 Balai Besar POM Balai 

Besar POM di Bandung Tahun 2025 ini dapat menjadi media pertanggungjawaban kinerja 

Balai Besar POM di Bandung kepada pemberi mandat dan dapat memberikan manfaat bagi 

peningkatan kinerja Badan POM serta Balai Besar POM di Bandung di Tahun berikutnya. 

 

Bandung, 26 Februari 2026 

Kepala Balai Besar POM di Bandung,  

 

 

       ${ttd_pengirim} 

 

 

Drs. I Made Bagus Gerametta, Apt. 
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${ttd}
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Kata Pengantar​  

Daftar Isi ​  

Ringkasan /Ikhtisar Eksekutif​  

Tim Penyusun Laporan Kinerja 

Highlight Kinerja 

 

1.1 Latar Belakang​  

1.2 Gambaran Umum Organisasi ​  

1.3 Struktur Organisasi ​  

1.4 Isu Strategis ​  

 

2.1 Uraian Singkat Rencana Strategis Tahun 2025-2029 

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2025 

2.3 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2025 

2.5 Metode Pengukuran 

 

3.1 Capaian Kinerja Organisasi ​  

3.1.1 ​Sasaran Kegiatan Ke-1: Meningkatnya efektivitas 

Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

di wilayah kerja UPT​  

3.1.2 Sasaran KegiatanKe-2: Meningkatnya Efektifitas 

Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi 

3.1.3 Sasaran KegiatanKe-3: Meningkatnya efektivitas KIE di 

masing-masing wilayah kerja UPT 
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3.1.4 Sasaran KegiatanKe-4: Meningkatnya pendampingan 

UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu 

3.1.5 Sasaran KegiatanKe-5: Terlaksananya Penindakan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja UPT ​  

3.1.6 Sasaran KegiatanKe-6: Terlaksananya kegiatan deteksi 

kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang efektif  

3.1.7 Sasaran KegiatanKe-7: Layanan Publik UPT yang Prima 

3.1.8 Sasaran KegiatanKe-8: Terwujudnya Tatakelola Pemerintah 

Unit Organisasi yang Optimal 

3.2 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi 

3.3 Realisasi Anggaran 

 

4.1 Kesimpulan  ​   

4.2 Saran  ​  
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Laporan Kinerja TA 2025 Balai Besar POM Balai Besar POM di Bandung sebagai wujud 

Akuntabilitas Kinerja Balai Besar POM di Bandung kepada publik/pemberi mandat yang 

sekaligus memberikan gambaran mengenai keberhasilan Balai Besar POM di Bandung 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang menjadi kewenangannya selama TA 2025. 

Selain sebagai media pertanggungjawaban kinerja kepada publik/pemberi mandat, 

Laporan Kinerja TA 2025 Balai Besar POM Balai Besar POM di Bandung ini merupakan 

instrumen untuk mengevaluasi pencapaian Kinerja Balai Besar POM di Bandung selama TA 

2025 yang dapat dijadikan umpan balik bagi perbaikan kinerja di tahun berikutnya.  

Dengan mengacu pada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis 

strategis, tujuan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2025-2029 ditetapkan. Tujuan 

Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2025-2029, yaitu :  

1.​ Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu: Tujuan​

ini menegaskan komitmen BBPOM di Bandung dalam memastikan bahwa semua produk 

obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan kualitas 

yang ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan kesehatan publik dan 

penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan berkualitas. 

2.​ Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini, BBPOM di Bandung bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya memilih 

obat dan makanan yang aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi kunci dalam 

mendorong masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi dan bertanggung 

jawab dalam konsumsi obat dan makanan. 

3.​ Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan Keberpihakan pada 

UMKM: Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di sektor obat dan makanan. BBPOM di Bandung berupaya memfasilitasi lingkungan 

yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan usaha, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan daya saing industri nasional dan mewujudkan kemandirian bangsa. 

4.​ Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi masyarakat dari risiko 

kejahatan obat dan makanan, melalui pengawasan yang efektif dan penindakan terhadap 

pelanggaran yang dapat membahayakan kesehatan publik. 
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5.​ Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta Layanan 

Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus memperbaiki dan 

mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang 

baik, responsif, dan berorientasi pada hasil yang berkualitas. Peningkatan kapasitas 

organisasi ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam memberikan 

layanan publik yang prima.   

 

Tujuan yang telah ditetapkan menjadi arahan bagi Balai Besar POM di Bandung dalam 

merumuskan sasaran kegiatan, kebijakan, program dan kegiatan. Sesuai dengan Rencana 

Kinerja Tahunan Balai Besar POM di Bandung Tahun 2025 dan Revisi Perjanjian Kinerja Balai 

Besar POM di Bandung Tahun 2025, telah ditetapkan sebanyak 8 (delapan) Sasaran 

Kegiatan yang harus dicapai oleh Balai Besar POM di Bandung. 

Pengukuran kinerja yang tercantum dalam dokumen Kinerja Balai Besar POM Balai Besar 

POM di Bandung Tahun 2025 berdasarkan Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai Besar 

POM di Bandung yang telah ditetapkan pada tanggal 29 Agustus 2025. Perjanjian kinerja 

tersebut merupakan ikhtisar Rencana Kinerja Tahun 2025. Pada sasaran kegiatan kesatu 

yaitu “Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 
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di wilayah Jawa Barat” diperoleh capaian indikator kinerja dengan kategori Tidak dapat 

disimpulkan sebanyak 7 (tujuh) indikator, yaitu  Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111.00%, Persentase sampel Pangan Olahan 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 112.89%, Persentase sampel PIRT 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 117,26%, Persentase sarana produksi 

pangan olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 115.91%, 

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan sebesar 115.06%, Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

diawasi sesuai ketentuan sebesar 115.19%, dan Persentase label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar sebesar 115.75%. 5 (lima) indikator 

dengan kategori Sangat Baik yaitu Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah 

melaporkan KTD/ESO ke BPOM sebesar 106.85%, Persentase sarana produksi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 107.82%, Persentase 

fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

sebesar 103.30%, Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT sebesar 

100.26%, dan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT 

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium sebesar 106.73%. 3 (tiga) indikator dengan 

kategori Baik yaitu Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder sebesar 99.72%, Persentase 

sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar sebesar 100,00%, dan Persentase 

Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman 

sebesar 100%.. 

Sasaran kegiatan kedua yaitu “Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi 

Pangan Fortifikasi” diperoleh capaian 1 (satu) indikator kinerja dengan kategori Sangat Baik, 

yaitu Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 100.25%. 

Sasaran kegiatan ketiga yaitu “Meningkatnya efektivitas KIE di Jawa Barat” diperoleh 

capaian 1 (satu) indikator dengan kategori Sangat Baik yaitu Tingkat efektivitas KIE Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja BBPOM di Bandung sebesar 103.39%. Serta 3 

(tiga) indikator dengan kategori Baik yaitu Jumlah sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan sebesar 100.00%, Jumlah desa pangan aman sebesar 

100.00%, dan Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas sebesar 100,00%.  

Sasaran kegiatan keempat yaitu “Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan 

standar keamanan dan mutu” diperoleh capaian 1 (satu) indikator kinerja dengan kategori 
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Sangat Baik, yaitu Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan sebesar 

104.01%. 

Sasaran kegiatan kelima yaitu “Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT” diperoleh capaian 1 (satu) indikator 

dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan yaitu Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT sebesar 116.42%. 

Sasaran kegiatan keenam yaitu “Terlaksananya kegiatan pemantauan siber dan deteksi 

kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif” diperoleh capaian 1 

(satu) indikator dengan kategori Sangat Baik yaitu Persentase Kepatuhan Penyampaian 

Laporan Analisis Penjejakan Digital yang Diselesaikan oleh BBPOM di Bandung sebesar 

100,74%. 

Sasaran kegiatan ketujuh yaitu “Layanan Publik BBPOM di Bandung yang Prima” diperoleh 

capaian 1 (satu) indikator dengan kategori Sangat Baik yaitu Indeks Pelayanan Publik UPT 

sebesar 104.68%. 

Sasaran kegiatan kedelapan yaitu “Terwujudnya Tatakelola Pemerintah BBPOM di Bandung 

yang Optimal” diperoleh capaian 1 (satu) indikator dengan kategori Sangat Baik yaitu Nilai 

Pembangunan ZI UPT Balai Besar di Bandung sebesar 100.46%. 3 (tiga) indikator dengan 

kategori Baik yaitu Nilai AKIP Balai Besar di Bandung sebesar 97.89%, Nilai Kinerja 

Anggaran Balai Besar di Bandung sebesar 100%, dan Indeks Manajemen Risiko Balai Besar 

di Bandung sebesar 99.59%. 

Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Bandung memperoleh anggaran sebesar 

Rp66.390.943.000,- dengan pagu dikurangi Blokir sebesar Rp36.886.313.000,-. Pada TA 

2025 terdapat pengurangan Pagu Belanja Pegawai sebesar Rp172.683.000,- dan 

penambahan Pagu Anggaran sebesar Rp491.675.000,- sehingga Pagu Anggaran Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandung TA 2025 menjadi Rp66.709.935.000,- 

dengan pagu dikurangi Blokir sebesar Rp37.650.601.000,-. Realisasi anggaran pada Tahun 

2025 dengan presentase 99.62% yaitu sebesar Rp37.506.843.954,-. Dari Indikator Kinerja 

yang telah dilaksanakan diperoleh tingkat efisiensi tertinggi, yaitu Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh stakeholder. Sedangkan tingkat efisiensi terendah adalah pada Indikator 

Kinerja Indeks Manajemen Risiko Balai Besar di Bandung.  

8 
 Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

                             8 / 11                             8 / 11



LAPORAN KINERJA TAHUNAN​
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG 
TAHUN 2025  
 
Kegiatan BBPOM di Bandung yang dilakukan selama Tahun 2025 telah dilaksanakan 

dengan Tidak Efisien karena adanya Efisiensi Anggaran. Meskipun demikian pada Tahun 

berikutnya akan terus ditingkatkan sesuai dengan pedoman Renstra Balai Besar POM tahun 

2025-2029.  
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1.​ Balai Besar POM di Bandung telah mendapatkan Sertifikat Wilayah Bebas dari Korupsi 

pada tanggal 20 Desember 2021 dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi.  
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13 
2.​ Sebagai Upaya pemberantasan Korupsi, Balai Besar POM di Bandung telah menerapkan 

Sistem Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016 sesuai dengan Surat Rekomendasi 

Sucofindo Iternational Certification Service Nomor. 5932/SERCO-XI/VP/2024 tanggal 20 

November 2024. Selain itu Balai Besar POM di Bandung juga secara aktif memberikan 
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